BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Terapi Air dan Ramuan Tradisional dari Tanaman  Berkhasiat Obat

2.1.1 Terapi Air


Air merupakan sumber kehidupan dan kebutuhan pokok manusia. Selain untuk memenuhi kebutuhan manusia tiap hari akan air, misalnya untuk minum, mandi, mencuci dan sebagainya. Ternyata air dapat digunakan sebagai sarana penyembuhan, yaitu untuk terapi air. Dimana air digunakan sebagai media terapi untuk penyembuhan berbagai penyakit, ini adalah cara sederhana yang murah tetapi efektif untuk merawat penyakit–penyakit yang lazim serta mencegah akibat–akibat yang serius, dan terlebih lagi dapat dilakukan dirumah dengan peralatan yang tersedia .

                                                                                                                                                                                                                             2.1.2 Peranan Obat Tradisional dalam Pelayanan Kesehatan 


Sampai saat ini, masyarakat masih memanfaatkan pelayanan kesehatan secara tradisional. Sejalan dengan deklarasi Alma Alta dan anjuran dari Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) dalam rangka peningkatan dan pemerataan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, upaya kesehatan dengan obat tradisional perlu dimanfaatkan dan dikembangkan sebaik – baiknya agar lebih berdaya dan berhasil guna. Obat tradisional oleh Departemen Kesehatan diklasifikasikan sebagai jamu, fitofarmaka, dan tanaman obat keluarga (TOGA).

1) Jamu merupakan obat yang berasal dari tumbuh–tumbuhan, hewan dan mineral dan atau sediaan galeniknya atau campuran dari bahan–bahan tersebut yang dipergunakan berdasarkan pengalaman dalam upaya hidup sehat.

2) Fitofarmaka merupakan sediaan obat yang berasal dari simplisia atau sediaan galeniknya yang telah jelas keamanan dan khasiatnnya. Dengan demikian, sediaan tersebut terjamin keseragaman komponen aktif, keamanan dan khasiatnya.

3) Toga merupakan tanaman obat keluarga atau apotik hidup. Tanaman yang ditanam dipekarangan atau halaman rumah ini umumnya berupa berbagai jenis tanaman obat yang digunakan secara empirik untuk mengatasi penyakit atau keluhan yang umum dirasakan oleh masyarakat.

Peranan obat tradisional dalam bentuk tanaman obat keluarga sebagian besar masih berkisar pada kebutuhan rumah tangga, terutama pada masyarakat pedesaan. Namun obat tradisional yang dikemas dalam bentuk yang lebih praktis seperti pil,  serbuk, kapsul, maupun tablet mempunyai peran dan cakupan yang lebih luas dalam menopang pelayanan kesehatan masyarakat. Oleh karenanya, masyarakat kota besar sekarang mudah memperoleh pil, serbuk, kapsul atau tablet obat tradisional.

2.1.3 Obat dan Pengobatan Tradisional di Indonesia


Penggunaan obat tradisional dan pengobatan tradisional telah lama dipraktikkan di seluruh dunia, baik dinegara berkembang maupun di negara maju. Sejarah kedokteran telah menunjukkan bahwa sebagian obat tradisional ternyata merupakan cikal bakal dari obat modern. Sebagai contoh, kina dan reserpin telah    lama digunakan sebagai obat tradisional untuk penyakit tertentu, walaupun dosis pemakaiannya belum dapat ditentukan. Kemudian dengan cara pemurnian dapat ditentukan senyawa yang efektif sehingga takaran dan khasiatnya dapat diukur dengan tepat.


Sebagian obat tradisional telah dikembangkan melalui seleksi alamiah, dalam pemakaiannya ternyata belum cukup untuk memenuhi persyaratan ilmiah bagi pengobatan modern. Agar pemakaian obat tradisional dapat dipertanggungjawabkan, perlu dilakukan berbagai penelitian, baik untuk mencari komponen aktifnya maupun untuk menilai efektivitas dan keamanannya. Namun penelitian untuk mencari komponen aktif dalam bentuk senyawa tunggal dalam obat tradisional memakan waktu yang lama dan biaya yang tinggi, serta memerlukan peralatan yang canggih. Oleh karenanya, kegiatan itu kurang mendapat prioritas.

2.1.4 Pengobatan Tradisional


Berdasarkan caranya, secara garis besar pengobatan tradisional di Indonesia dibagi menjadi beberapa kelompok besar yaitu sebagai berikut:

1) Pengobatan tradisional dengan ramuan obat

a) Pengobatan tradisional dengan ramuan obat asli  Indonesia.

b) Pengobatan tradisional dengan ramuan dari luar Indonesia.

2) Pengobatan tradisional spiritual  /  kebatinan

a) Pengobatan tradisional atas dasar kepercayaan

b) Pengobatan tradisional atas dasar agama

c) Pengobatan tradisional atas dasar getaran  magnetis

3) Pengobatan tradisional dengan memakai peralatan / rangsangan

a) Pengobatan akupuntur, pengobatan atas dasar ilmu pengobatan tradisional Cina yang menggunakan tusuk jarum dan penghangatan dari dupa (daun Artemisia Vulgaris yang dikeringkan)

b) Pengobatan tradisional urut dan pijat

c) Pengobatan tradisional patah tulang

d) Pengobatan tradisional dengan peralatan benda tajam dan keras

e) Pengobatan tradisional dengan memakai benda tumpul.

2.2 Sebelum Anda Melakukan Sesuatu


Bagi setiap penyakit yang tercantum dalam panduan ini, ada beberapa pengobatan dengan air dan tanaman obat yang dianjurkan untuk menyembuhkan ataupun meringankan penderitaan.


Segala sesuatu yang dicantumkan dalam pengobatan dengan air biasanya harus dilakukan bagi pasien, kecuali dimana hanya satu atau dua prosedur yang dianjurkan.


Prosedur bagi pengobatan dengan air tidak dicantumkan pada hasil proses pencarian solusi alternatif. Gantinya,  semua prosedur yang sebutkan dalam panduan ini dikelompokkan bersama dalam suatu bagian khusus.


Misalnya, mandi lap hangat (untuk demam) dianjurkan dalam keterangan tentang hidroterapi bagi penyakit cacar air. Namun demikian, prosedur bagi mandi lap hangat tidak diberikan disana, pengguna diminta membuka menu informasi dimana prosedur spesifik dicantumkan. Bagi pengobatan yang memerlukan tanaman obat, ikutilah petunjuk umum ini :

1. Gunakan hanya satu tanaman obat pada  satu waktu. Dalam mengobati penyakit, gunakan satu tanaman saja, dari antara beberapa yang disarankan dalam buku ini.

2. Gunakan alat masak yang terbuat dari tanah ataupun yang tidak berkarat. Bilamana dalam pengobatan perlu merebus tanaman obat (daun, kembang ataupun kulit kayu) jangan gunakan perkakas dari alumunium. Alumunium bereaksi secara kimia dengan unsur–unsur pengobatan tanaman.

3. Jangan tutup perkakas masak bila merebus. Ini dilakukan untuk mengeluarkan racunnya, jika ada.

4. Rebuslah hanya untuk persediaan satu hari. Khasiat air rebusan tanaman obat hanya bermanfaat selama 8–12 jam setelah direbus.

5. Minumlah airnya panas atau dingin. Disaring sebelum diminum.

6. Cucilah dengan seksama daun, kulit kayu, kembang serta akar dengan air sebelum direbus ataupun digunakan sebagai demah.

7. Jangan gunakan atau rebus bersama–sama dua jenis atau lebih daun yang berbeda, kecuali diinstruksikan demikian.

8. Ikutilah petunjuk dengan hati–hati, terutama dalam dosis.

9. Ada orang yang peka dan alergi terhadap daun ataupun tumbuhan tertentu. Jika gejala–gejala terlihat selama dan setelah pengobatan, HENTIKAN pengobatan segera dan cucilah dengan air secara seksama (utuk aplikasi kulit). Gejala alergi adalah : gatal serta pembengkakan yang terus bertambah, rasa mual dan muntah, pening dan sakit kepala. Minta nasehat dokter segera jika gejala–gejala terus berlangsung.

10. Orang yang diketahui alergi terhadap tumbuhan–tumbuhan tertentu tidak dianjurkan untuk menggunakan pengobatan dengan daun–daunan . Mereka boleh menggunakan pengobatan dengan air.

11. Ikutilah prosedur pada bagian mengenai hidroterapi secara seksama. Perawatan serta pengobatan ini adalah hanya utuk penyakit–penyakit sederhana yang tidak berkomplikasi. Setelah tiga hingga empat hari perawatan dan pengobatan tanpa hasil, gejala–gejala semakin memburuk, HENTIKAN perawatan dan minta advis dokter untuk perawatan medis lebih lanjut.

2.3 Konsep Sistem Manajemen Basis Data


Database Management Sistem (DBMS) menurut Kristianto (1993) adalah suatu koleksi data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut atau dengan kata lain, DBMS adalah kumpulan tabel yang saling berkaitan dengan program pengelola yaitu untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan membaca data.


Basis data merupakan kumpulan tabel–tabel yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya ditunjukkan dengan kunci dari tiap tabel yang ada. Satu basis data menunjukkan satu kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau instansi.


Dalam satu tabel terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk yang merupakan satu kumpulan entity yang seragam.Satu record terdiri dari field–field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.


Untuk menyebut isi dari field maka digunakan atribut atau merupakan judul dari satu kelompok entity tertentu. Entity adalah suatu obyek yang nyata yang akan direkam.


Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar memudahkan dan mengefisiensi pemasukan atau perekaman informasi dan pengambilan pembacaan informasi kedalam basis data. 

2.4 Perancangan Database


Perancangan database merupakan hal yang penting dalam proses pembuatan suatu program aplikasi. Pada perancangan ini ditekankan struktur data dan relasi antar file.


Teknik perancangan yang digunakan adalah teknik normalisasi dan entity relationship.

1. Teknik Normalisasi adalah suatu metodologi yang digunakan untuk menciptakan struktur tabel dalam basis data  dengan tujuan untuk menghindari duplikasi data. Proses Normalisasi merupakan pengelompokan data elemen menjadi tabel–tabel yang menunjukkan entity dan relasinya. Istilah-istilah yang digunakan dalam normalisasi adalah:

1. Field attribute kunci, merupakan field yang dapat mewakili record.

2. Candidate Key (Kunci Kandidat) adalah suatu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik untuk suatu kejadian dari entity.
3. Primary Key (Kunci Primer) adalah suatu atribut  atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian tapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity.

4. Alternate Key (Kunci  Alternatif) adalah kunci kandidat yang tidak dipakai sebagai primary key.

5. Foreign Key (Kunci Tamu) adalah satu atribut atau satu set atribut yang melengkapi satu relationship (hubungan) yang menunjukkan ke induknya.

2. Entity Relationship Diagram


E-R Diagram (Entity Relationship) adalah model perancangan basis data yang menghubungkan antar tabel untuk direlasikan dengan kunci relasi (relation key), yang merupakan kunci utama dari masing–masing tabel.


Relasi dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam :

1. Relasi satu lawan satu (One to one)


Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan satu yang artinya hubungan  untuk satu tabel dengan tabel yang satu dicatat sebanyak satu kali.


Gambar 2.1 Relasi tabel satu lawan satu

2. Relasi satu lawan banyak (One to many)


Hubungan antar tabel pertama dengan tabel kedua adalah satu lawan banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Pada gambar, konsumen dapat melakukan kontak lebih dari satu kali.


Gambar 2.2 Relasi satu lawan banyak

3. Relasi banyak lawan banyak (Many to many)


Hubungan antara tabel pertama dengan tabel kedua adalah banyak lawan banyak artinya adalah tabel A dapat menggunakan banyak tabel B dan tabel B dapat menggunakan banyak tabel A.


Gambar 2.3 Relasi banyak lawan banyak

2.5 Perancangan Masukan


Perancangan masukan digunakan untuk menentukan nama–nama field yang akan dipakai dalam pembuatan suatu tabel, menentukan masing – masing tipe dan menentukan jumlah field dalam suatu tabel. Selain itu perancangan masukan digunakan untuk menentukan laporan akhir yang akan dihasilkan dari suatu program. Semakin baik penyusunan dalam penyimpanan data didalam suatu berkas maka akan semakin mudah dalam penyusunan pembuatan laporan.


Tujuan perancangan masukan adalah untuk mengefektifkan biaya pemasukan data  dan menjamin pemasukkan data agar dapat diterima oleh pemakai.


Proses pemasukan ada tiga tahap yaitu :

a. Penangkapan data merupakan proses kejadian yang nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam dokumen dasar.

b. Penyimpanan data yaitu mengubah data yang ditangkap ke dalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

c. Pemasukan data merupakan proses membacakan atau memasukkan data ke dalam komputer.

2.6 Perancangan Keluaran


Perancangan keluaran adalah rencana keluaran yang akan dihasilkan dari proses pengolahan data yang merupakan hasil dari perancangan masukan. Perancangan keluaran harus disesuaikan dengan perancangan masukan agar hasil yang didapat sesuai dengan yang diinginkan. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil pada suatu proses yang akan digunakan oleh proses lain dan tersimpan dalam suatu media seperti tape, disk atau kartu.

2.7 Diagram Aliran Data


DAD merupakan alat yang dapat digunakan untuk mengembangkan sistem yang berstruktur, yang menggambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas.


Untuk menggambarkan aliran atau proses data maka digunakan simbol– simbol tertentu yaitu :


 Simbol untuk arus data(data flow)     Simbol untuk kesatuan luar (external entity)


Simbol untuk proses(procees)                 Simbol untuk simpanan data(data source)

Gambar 2.4 Simbol – simbol DAD

1. Arus data


Arus data (data flow) mengalir diantara proses simpanan data dan kesatuan luar. Arus data menunjukkan arus dari data yang berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

2. Proses


Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

3. Kesatuan luar

Merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang atau organisasi atau sistem lainnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan input atau menerima output dari luar.

4. Simpanan Data


Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang berupa tabel atau basis data di sistem komputer, arsip atau catatan manual, tabel acuan manual, agenda atau buku.


Dalam DAD terdapat tiga tipe DAD yaitu CD, DAD Fisik, DAD Logis. Cd atau yang sering disebut Context Diagram adalah diagram tingkat atas, yaitu diagram yang paling tidak detail di sebuah sistem informasi, yang menggambarkan aliran data kedalam dan keluar sistem dan kedalam dan keluar entitas eksternal.


DAD Fisik adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan entitas–entitas internal dan eksternal dari sistem tersebut. DAD Fisik menunjukkan dimana, bagaimana, oleh siapa proses–proses dalam sebuah sistem dilakukan.


DAD Logis adalah representasi grafik dari sebuah sistem yang menunjukkan proses – proses dalam sistem tersebut dan aliran – aliran data ke dalam dan keluar dari proses – proses tersebut. DAD Logis digunakan untuk membuat dokumentasi sebuah sistem informasi.

2.8 Flowchart Sistem

Flowchart Sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem, yang meliputi proses–proses, aliran–aliran data logis, masukkan–masukkan, keluaran–keluaran, tabel–tabel dan entitas–entitas. Flowchart sistem digambarkan dengan simbol–simbol sebagai berikut :





Simbol formulir / masukkan manual





Simbol aliran data






Simbol proses pengolahan data






Simbol tabel / file





Simbol keluaran / output 

Gambar 2.5 Simbol Flowchart Sistem

2.9 Bahasa Pemrograman


Tujuan dari  Sistem Informasi Panduan Terapi Air dan Ramuan Tradisional Untuk Pengobatan Alternatif adalah untuk menyelesaikan suatu masalah tertentu dengan cara mengolah data yang ada dengan menulis suatu program yang  dibuat oleh pemrogram.


Dalam pembuatan suatu program, pemrogram harus dapat memilih bahasa yang tepat sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu ada beberapa kriteria dalam memilih bahasa pemrograman yang sesuai. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

1. Aplikasi, merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemrograman.

2. Kompleksitas dan algoritma dan perhitungan.

3. Pentingnya tampilan program.

4. Kompleksitas struktur data.

5. Kemampuan kompiler.

Penyelesaian Sistem Informasi Panduan Terapi Air dan Ramuan Tradisional Untuk Pengobatan Alternatif menggunakan bahasa pemrograman Visual dBase versi 5.5. Bahasa pemrograman ini dipilih karena didalamnya terdapat fasilitas yang dapat mempermudah dalam penampilan data, pembuatan relasi dan lain – lain.
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